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Abstract

Mimosine is a toxic substance contained in Leucaena leucocephala leaves. The toxic effects
of mimosine can disrupt several tissues and organs, especially the kidneys. This study aims to
determine the histopathology of white rat kidney exposed to mimosine with different doses.
Male whiterats with Wistar strain, 2 months old and 300-350 g body weight were being used
in this study. The 20 rats used were divided into four treatment groups, namely PO (negative
control), P1 (positive control, given standard mimosine 15 mg/head/day), P2 given leucena leaf
simplisia at a dose of 50 mg/head/dayorally, P3 given leucaena leaf simplisia at a dose of 150
mg/head/day. On the 16th day of necropsy, the skin organs were taken and placed in 10%
NBF. After the kidney organs were fixed, histopathology preparations were made using HE
staining. Histopathological examination was performed including three lesion variables,
namely congestion, bleeding, and inflammation. The severity of the lesions scored as 0, 1, 2
and 3 respectively for normal, mild, moderate and severe lesions. Data were analyzedusing
non-parametric Kruskal-Wallis and Mann- Whitney tests. The results of the research showed
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thatthe mimosine substance in leucaena leaf simplicia caused some histopathological changes
in the kidneys of white rats like congestion, bleeding and inflammation and there was a
difference in dose effect for each giving of mimosine from leucaena leaf simplicia, between
the dose of 50 mg/head/day and the 150 mg/head/day. Administration of mimosine from
leucaena leaf simplicia can cause histopathological changes in the kidneys of white rats and
there is an effect of the difference in the dose of mimosine from leucaena leaf simplicia
between a dose of 50 mg/head/day and a dose of 150 mg/day. tail/day on changes in kidney
pathology of white rats, especially in the form of bleeding and inflammation. With this
research, it hoped that in the future further research can be carried out on leucaena leaf
simplicia with a longer administration period so that the results obtained are more accurate.

Keywords: white rat, leucaena leaf, histopathology, kidney
Abstrak

Mimosin merupakan zat beracun yang terkandung dalam daun lamtoro (Leucaena
leucocephala). Efek toksik mimosin dapat mengganggu beberapa jaringan dan organ,
khususnya pada ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui histopatologi ginjal tikus
putih yang terpapar mimosin dengan dosis yang berbeda. Penelitian ini menggunakan tikus
putih jantan dengan strain Wistar, umur 2 bulan dan berat badan 300-350 g. Tikus yang
digunakan 20 ekor dibagi atas empat kelompok perlakuan yaitu PO (kontrol negatif), P1
(kontrol positif, diberi mimosin standar 15 mg/ekor/hari), P2 diberikan simplisia daun
lamtorodosis 50 mg/ekor/hari secara oral, P3 diberikan simplisia daun lamtoro dengan dosis
150 mg/ekor/hari. Pada hari ke-16 dilakukan nekropsi lalu organ ginjal diambil dan
dimasukkan ke dalam NBF 10%. Setelah organ ginjal difiksasi, dilakukan pembuatan
preparat histopatologi menggunakan pewarnaan HE. Pemeriksaan histopatologi dilakukan
meliputi tiga variabel lesi yakni kongesti, pendarahan, dan peradangan. Tingkat keparahan
lesi tersebut dibuat skoring yaitu 0, 1, 2 dan 3 masing-masing apabila normal, lesi ringan,
sedang dan berat. Data kemudiandianalisis dengan menggunakan uji non parametik Kruskal-
Wallis dan Mann-Whitney. Hasil penelitianyang dilakukan menunjukkan bahwa zat mimosin
pada simplisia daun lamtoro mengakibatkan perubahan histopatologi pada ginjal tikus putih
berupa kongesti, pendarahan, dan peradangan serta terdapat pengaruh perbedaan dosis pada
setiap pemberian mimosin dari simplisia daun lamtoro yakni antara dosis 50 mg/ekor/hari
dengan dosis 150 mg/ekor/hari. Pemberian mimosin dari simplisia daun lamtoro dapat
mengakibatkan perubahan histopatologi pada ginjal tikus putih serta terdapat pengaruh
perbedaan dosis pemberian mimosin dari simplisia daun lamtoro antara dosis 50 mg/ekor/hari
dengan dosis 150 mg/ekor/hari terhadap perubahan patologi ginjal tikus putih terutama
berupa perdarahan dan peradangan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kedepannya
dapat dilakukan penelitian lanjutan tentang simplisia daun lamtoro dengan jangka waktu
pemberian yang lebih lama sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.

Kata kunci: tikus putih; mimosin; daun lamtoro; histopatologi;ginjal.
PENDAHULUAN

Daun lamtoro banyak mengandung zat gizi yang bermanfaat pada ruminansia dan non
ruminansia. Daun Lamtoro diketahui mengandung senyawa saponin, tanin, alkaloid dan
flavonoid yang berpotensi sebagai bahan alam yang dapat digunakan untuk mempercepat
penyembuhan luka (Fitrian, 2018). Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan, anti inflamasi
dan membantu analgesik. Alkaloid berfungsi sebagai antimikroba. Saponin berfungsi memicu
pembentukan kolagen karena adanya protein. Tanin berfungsi dalam mengecilkan pori-pori
kulituntuk membentuk jaringan baru dan antibakteri (Risty, 2019). Daun lamtoro merupakan
jenis legum pohon yang mengandungnilai gizi tinggi. Nilai nutrisi lamtoro protein kasar 22,0-
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36,8% dan energi bruto 20,1 KJ/g. Oleh sebab itu, penggunaan daun lamtoro pada pakan
ternak khususnya sapi bali dewasa maupun pedet yang pakan basal rumput lapangan
memberikan pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan hanya diberikan rumput lapangan.
Hal ini tentu akan berdampak kepada efisiensi usahapeternak. Apalagi harga konsentrat yang
merupakan sumber protein dan energi dipandang masihcukup mahal oleh peternak, sehingga
salah satu alternatif penanggulangan kekurangan unsur nutrisi tersebut pada pakan sapi
adalah dengan pemberian daun lamtoro (Dilaga, 2022)

Selain kandungan zat yang bermanfaat untuk kebutuhan pertumbuhannya, daun lamtoro juga
mengandung senyawa antinutrisi yang cukup toksik dan mengganggu pertumbuhan ternak
yaitu mimosin dengan rataan antara 1,40-7,19 g/100 g bahan kering (Suharti et al., 2018).
Mimosin hampir mirip dengan asam amino tirosin, sehingga tubuh ternak yang
mengkonsumsi daun lamtoro akan mendeteksi mimosin sebagai asam amino tirosin.
Akibatnya, tubuh akan mengalami defisiensi asam amino tirosin dan produksi hormone-
hormon tiroksin seperti hormone T3 dan T4 menjadi terganggu (Suharti et al., 2018). Mimosin
pada daun lamtoro dapat menyebabkan keracunan dan gangguan kesehatan jika dikonsumsi
dalam jumlah banyak. Ternak ruminansia yang mengkonsumsi mimosin akan menunjukkan
gejala kehilangan bulu, penurunan konsumsi pakan, dan dapat menghasilkan kualitas yang
rendah walau dipelihara pada pastura yang berkualitas tinggi. (Pattanaik et al., 2007)

Ginjal adalah organ yang berperan sebagai penyaring hasil metabolisme tubuh yang ada di
dalam darah. Ginjal merupakan organ yang terlibat dalam kasus-kasus keracunan termasuk
akibat mimosin. Yang dimana, racun dan toksin yang didapat oleh ginjal tentunya akan di
eksresikan dalam bentuk urine. Namun, jika dibiarkan dan di cerna dalam dosis yang tinggi,
tentunya akan menyebabkan keracunan dan kerusakan pada organ ginjal.

Berdasarkan penelitian yang di teliti oleh (Borah et al., 2020) menjelaskan bahwa kandungan
mimosin yang ada pada tanaman putri malu (Mimosa invisa) dapat berpotensi menyebabkan
kerusakan pada ginjal seperti penurunan fungsi ginjal dan juga kerusakan pada nefron
sehingga menyebabkan gangguan filtrasi glomerulus dan mengakibatkan retensi natrium
dancairan padasapi perah dan jika dibiarkan terus menerus dapat menyebabkan kematian.
Yang dimana kandungan mimosin pada tanaman putri malu juga ada pada daun lamtoro yang
sering digunakan oleh peternak sebagai sumber makanan ternak akibat kandungan seratnya
yang tinggi.

Penelitian tentang histopatologi ginjal akibat pemberian mimosin dalam simplisia daun
lamtoro belum ada yang melaporkan. Sehingga literatur yang didapatkan juga masih sedikit,
terutama pada efek ginjal yang dapat ditimbulkan oleh kandungan mimosin pada kandungan
daun lamtoro. Oleh sebab itu dilakukan penelitian ini pada hewan coba berupa tikus putih
(Rattus novergicus) dengan tujuan untuk melihat gambaran histopatologi yang ditimbulkan.

METODE PENELITIAN
Kelayakan etik hewan coba

Hewan coba memiliki peran penting dalam penelitian dan pengujian untuk meningkatkan
kesehatan manusia dan hewan. Pemanfaatan hewan dalam penelitian harus seimbang antara
ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai etika kesejahteraan hewan (kesrawan). Penelitian ini
menggunakan hewan coba yakni tikus putih. Oleh sebab itu, penelitian ini telah mendapat
surat persetujuan berupa ethical clearance No B/81/UN14.2.9/PT.01.04/2023 yang
menyatakan bahwa prosedur penelitian ini telah sesuai dengan prinsip penggunaan dan asas
kesejahteraan hewan.
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Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni Tikus putih strain Wistar, jenis
kelamin jantan, berumur 2 bulan, dan berat badan 300-350 g. Sampel penelitian yang diambil
yakni jaringan ginjal dari tikus putih dengan teknikpengambilan nekropsi. Pengumpulan data
dilakukan melalui dua tahapan yakni dengan sebelumnya melakukan pembuatan simplisia
daun lamtoro, dan selanjutnya melakukan pembuatan preparat histopatologi jaringan ginjal.
Perlakuan terhadap hewan coba tikus putih dilakukan selama 2 minggu yang dibagi menjadi
4 kelompok perlakuan. Hewan coba diberikan perlakuan setiap hari dengan rentang waktu
pemberian pukul 09.00-11.00 WITA. Hewan coba diberikan makan dan minum secara ad
libitum. Pemeliharaan, perlakuan dan nekropsi dilakukan di lokasi pemeliharaan dan
pembiakan hewan coba bio micedan ratdi J1.Pulau Moyo gang Telkom 10 Denpasar.

Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang akan digunakan yakni rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan karena hewan coba yang akan digunakan bersifat homogen dan fleksibel
dalam penggunaan jumlah perlakuan dan jumlah ulangan. Jumlah tikus putih yang digunakan
sebanyak 20 ekor yang mengacu pada rumus perhitungan jumlahulangan setiap perlakuan
dengan rumus Federer yakni: (p)x(n-1) > 15; dengan keterangan p=perlakuan, n= ulangan.
Sehingga hasil perhitungannya diperoleh n= 5. Dengan demikian jumlah seluruh sampel
penelitian adalah 20 ekor. Perlakuan terdiri dari 4 kelompok perlakuan yakni: PO sebagai
kontrol negatif yang hanya diberikan aquades saja, kemudian P1 sebagai kontrol positif yang
diberi mimosin standard sebanyak 5 mg/ekor/hari. Adapun mimosin standard yang digunakan
yakni produk Sigma dengan No produk M0253. Kemudian, P2 sebagai perlakuan 2 yang
diberikan simplisia daun lamtoro sebanyak 50 mg/ekor/hari. Terakhir,P3 sebagai perlakuan 3
yang diberikan simplisia daun lamtoro sebanyak 150 mg/ekor/hari secara oral.

Pemberian perlakuan mimosin dilakukan melalui oral dengan menggunakan sonde untuk
memastikan bahan perlakuan masuk ke lambung. Perlakuan diberikan selama 14 hari, dan
padahari ke 15 semua hewan coba dilakukan nekropsi. Masing-masing hewan coba diambil
organ ginjalnya lalu dimasukkan ke dalam neutral buffer formalin 10% (NBF) selama 3x24
jam. Setelah itu, organ ginjal diproses untuk pembuatan preparat histopatologi. Semua tikus
dipelihara di kandang dan lokasi yang sama dan diberikan pakan serta minum secara ad
libitum.

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan hewan coba yakni tikus putih dengan tujuan untuk melihat
gambaran histopatologi yang ditimbulkan terhadap histopatologi ginjal tikus Adapun variabel
bebas (independent variable) berupa tikus putih dengan faktor intrinsik dan ekstrinsiknya
sebagai variabel kendali, serta mimosin dari simplisia daun lamtoro. Variabel kontrol atau
kendali berupa faktor intrinsik seperti: umur, strain tikus, jenis kelamin, dan berat badan,
serta faktor ekstrinsik seperti pakan, minum, kandang dan lingkungan. Selanjutnya variabel
terikat (dependent variable) berupa perubahan histopatologi jaringan ginjal.

Perubahan yang ditimbulkan seperti adanya kongesti, pendarahan, dan peradangan pada
jaringan ginjal. Dimana masing-masing lesi yang ditimbulkan dikategorikan berdasarkan
tingkat keparahannya dengan menggunakan metode skoring. sebagai berikut:

Metode Koleksi Data

Daun lamtoro yang dipilih harus yang berwarna hijau, utuh, dan segar Daun lamtoro
dikumpulkan lalu dikeringkan di bawah terik matahari. Setelah kering, hancurkan daun
lamtoro kemudian haluskan menggunakan blender hingga diperoleh seperti serbuk hingga
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terbentuk simplisia. Dari serbuk simplisia ini nantinya akan dilarutkan dalam aquades masing-
masing dengan konsentrasi 50 mg/ekor pada perlakuan 2 (P2) dan 150 mg/ekor pada perlakuan
3 (P3) yang akan diberikan pada hewan coba. Sebagai standard pembanding atau kontrol
positif (P1) dibuat larutan mimosin dalam bentuk serbuk sebanyak 5 mg/ml pelarut.

Tahap pembuatan sediaan histopatologi ginjal tikus putih dilakukan sesuai metode Kiernan
(1999). Spesimen ginjal difiksasi dengan di rendam dalam larutan neutral buffer formalin
(NBF) 10% selama 24 jam, lalu diiris dengan ukuran tipis (trimming). Sampel kemudian
dimasukkan ke dalam cassette tissue, dan di rendam dalam alkohol 70% untuk proses
stopping point selama 6 jam. Dilanjutkan dengan proses dehidrasi dalam alkohol bertingkat
yakni dengan kadar 80%, 90%, 95%, dan absolut masing-masing selama 2 jam. Kemudian
lakukan proses penjernihan (clearing) dengan xylol selama 30 menit dengan 3 kali
pengulangan, lalu selanjutnya di infiltrasi ke dalam parafincair bersuhu 58-60 derajat celcius
sebanyak 3 kali pengulangan.

Proses selanjutnya adalah penanaman (embedding) dalam parafin cair dan dicetak menjadi
blok parafin (blocking) dengan menggunakan processing embedding. Selanjutnya blok
jaringan dipotong (sectioning) dengan microtome rotary setebal 3-5 pm, dan letakkan di atas
gelas objek, lalu warnai dengan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE).

Proses pewarnaan pada penelitian ini menggunakan metode kiernan (2000) yang sudah
dimodifikasi. Pewarnaan diawali dengan deparafinasi menggunakan alkohol dengan kadar
absolut, 96%,90%,80% masing masing selama 2 menit. Lakukan pembilasan selama 5 menit.
selanjutnya, diwarnai dengan Hematoxylin selama 5 menit sambil dikontrol dibawah
mikroskop biokuler. Lakukan pembilasan oleh air mengalir.

Selanjutnya, lakukan pewarnaan kembali dengan pewarna eosin selama 5 menit,diikuti proses
dehidrasi menggunakan alkohol dengan kadar bertingkat seperti di atas. Pada tahap akhir,
lakukan proses penjernihan (clearing) dengan xylol dan akhiri dengan penutupan jaringan
(mounting) menggunakan Entellan®. Amati jaringan di bawah mikroskop dengan pembesaran
400x. Catat perubahan mikroskopik yang ditemukan pada jaringan tersebut.

Analisis data

Data hasil pemeriksaan histopatologi ginjal ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji
statistik non parametrik Kruskal Wallis. Apabila terdapat perbedaan yang nyata (P< 0,05)
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Analisis dilakukan dengan program SPSS for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemeriksaan histopatologi ginjal pada tikus putih dilakukan untuk melihat adanya kerusakan
dan tingkat keparahan yang ditimbulkan akibat dari pemberian simplisia daun lamtoro dengan
dosis yang berbeda di tiap perlakuan. Pemeriksaan histopatologiginjal dilakukan berdasarkan
tingkat keparahan dari lesi kongesti, pendarahan, dan peradangan yang diperoleh dari
pemeriksaan preparat dengan menggunakan perbesaran 400x. Data hasil pemeriksaan
terhadap histopatologi ginjal tikus putih disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis statistik non parametrik Kruskall-Wallis, menunjukkan adanya
perbedaan nyata (p<0,05) pada lesi pendarahan dan juga peradangan. Sedangkan, pada lesi
kongesti tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05) yang artinya lesi ini tidak perlu diuji
kembali menggunakan uji Mann Whitney. Data hasil uji analisis Kruskal Wallis dapat dilihat
pada tabel 2.

Pada hasil uji lanjutan lesi pendarahan dan juga peradangan yang menggunakan uji Mann
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Whitney menunjukkan bahwa antara kontrol negatif (PO) dengan kontrol positif (P1) dan P3
menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). Antara kontrol positif (P1) dengan P2 juga
menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) dan juga antara P2 dan P3 juga menunjukkan
adanya perbedaan nyata (p<0,05). Sedangkan, pada kontrol negatif (PO) dengan P2 dan juga
antara kontrol positif (P1) dengan P3 tidak terjadi perbedaan yang signifikan (p>0,05). Secara
ringkas data hasil analisis Mann Whitney disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan hasil preparat yang di lihat, menunjukkan bahwa Pada PO (kontrol negative)
ditemukan lesi kongesti sangat ringan. P1 (Kontrol positif) ditemukan lesi kongseti ringan serta
pendarahan dan peradangan dengan tingkat sedang. P2 (diberi simplisia 50 mg/ekor)
ditemukan lesi kongesti ringan. Pada P3 (diberi simplisia 150 mg/ekor) ditemukan lesi kongesti
dan pendarahan ringan, serta peradangan dengan tingkat sedang. Panah kuning (Kongesti),
Panah hijau (Pendarahan), Panah coklat (Peradangan). Gambar histopatologi ginjal sesuai
dengan kelompok perlakuan disajikan pada gambar 1 di akhir naskah.

Pembahasan

Pengamatan histopatologi ginjal pada tikus putih pada setiap perlakuan menunjukkan adanya
lesi berupa lesi kongesti, pendarahan, dan peradangan. Pada pemeriksaanhistopatologi ginjal
berupa lesi kongesti, menunjukkan bahwa pada setiap kelompok perlakuan hasil yang
didapatkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini terbukti dengan hasil skor dari tingkat
keparahan yang ditimbulkan pada setiap perlakuan merupakan jenis keparahan yang ringan.
Pada kontrol negatif (PO), walaupun jenis perlakuan ini hanya diberikan aquades saja,
timbulnya lesi kemungkinan disebabkan akibat status kesehatan tikus percobaan yang kurang
baik sebelum dilakukan perlakuan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal hewan
uji itu sendiri seperti stress dan faktor lainnya selama proses perlakuan berlangsung (Larasati
et al., 2020). Penggunaan hewan coba konvensional yang tidak bersifat spesific pathogen free
(SPF) memang tidak bisa luput dari kontrol negatif yang mengalami perubahan histopatologi
yang tidak diharapkan akibat faktor diluar perlakuan (Sudira et al., 2020). Kongesti
merupakan pembendungan darah yang disebabkan karena gangguan sirkulasi yang dapat
mengakibatkan kekurangan oksigen dan zat gizi (Jamin & Erlangga, 2021). Pada jenis
perlakuan P1, P2, P3 menunjukkan hasil skor yang sama yakni adanya tingkat keparahan
tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kongesti tidak terlalu berpengaruh terhadap
perubahan histopatologi ginjal akibat pemberian simplisia daun lamtoro.

Pada lesi pendarahan, menunjukkan bahwa pada setiap kelompok perlakuan hasil yang
didapatkan berbeda nyata (P<0,05). Pada jenis perlakuan kontrol (PO) menunjukkan bahwa lesi
yang ditimbulkan tidak ada, hal ini disebabkan karena perlakuan ini hanya diberikan aquades
saja, sehingga tidak menimbulkan kerusakan jaringan. Pada perlakuan P1, hasil skor
menunjukkan tingkat keparahan lesi bersifat multifokal, hal ini juga terlihat pada hasil gambar
yang telah ditunjukkan. Hal ini disebabkan akibat kandungan pada mimosin murni yang
memiliki efek toksisitas yang cukup tinggi. Pendarahan atau hemoragi merupakan keluarnya
darah dari pembuluh darah yang secara patologis ditandai dengan adanya sel darah merah di
luar pembuluh darah atau dalam jaringan akibat zat toksik (Sudira et al., 2021) Hal ini sesuai
dengan pendapat (Umar, 2005) yang menyatakan bahwa hemoragi pada ginjal yang
disebabkan oleh keracunan zat kimia toksik mengakibatkan pembendungan pada pembuluh
darah sehingga tekanan di dalam pembuluh darah lebih tinggi daripada tekanan di dalam
jaringan, sehingga darah keluar merembes dari pembuluh darah. Namun, pada perlakuan P2
yang diberikan simplisia daun lamtoro sebanyak 50 mg/ekor, hasil skor menunjukkan tidak
ada pendarahan. Hal ini disebabkan akibat simplisiadaun lamtoro masih berupa bahan alamiah
yang belum mengalami pengolahan apapun sehingga senyawa lain selain mimosin masih
terdapat pada daun lamtoro secara utuh sehinggasenyawa mimosin terhambat kerjanya oleh
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senyawa lain yang terkandung pada daun lamtoro. Daun Lamtoro juga memiliki kandungan
flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang dapat memberikan efek penyembuhan terhadap
luka (Meulen, 2016).

Menurut Meulen, 1979 daun lamtoro memiliki kandungan protein kasar sebesar 34,4% dan
kadar mimosin hanya sebesar 7,19% dari total kandungan protein kasar. Selain itu, pada
penelitian ini, pembuatan simplisia dari daun lamtoro juga melalui proses pengeringan
dengan cara dijemur di bawah sinar matahari untuk mengurangi kadar air di dalam daun. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Meulen, 1979) yakni pemanasan merupakan salah satu cara
untuk menurunkan kadar mimosin dalam daun lamtoro. Oleh sebab itu, berdasarkan skorhasil
gambar preparat pada jenis perlakuan P2, peran mimosin sebagai zat toksik padahistopatologi
ginjal tikus putih ini masih belum terlihat signifikan. Pada perlakuan P3 yang diberikan
simplisia daun lamtoro sebanyak 150 mg/ekor, hasil skor menunjukkan lesi yang ditimbulkan
bersifat fokal, yang artinya lesi pendarahan muncul kembali setelah dinyatakan tidak ada
pada perlakuan P2. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunityoso, 2010)
yang menyebutkan bahwa kerusakan organ ginjal tampak jelas meningkat seiring dengan
kenaikan dosis ekstrak daun lamtoro yang diberikan. Dimana pada dosis tertinggi yang
diberikan yakni sebanyak 60% kerusakan yang terjadi juga semakin meningkat dibanding dosis
sebelumnya yakni terjadinya penyusutan glomerulus dan pelebaran jarak antara kedua dinding
kapsula bowman.

Pada lesi inflamasi atau peradangan, menunjukkan bahwa pada setiap kelompok perlakuan
hasil yang didapatkan berbeda nyata (P<0,05). Pada perlakuan kontrol (PO) menunjukkan
bahwa lesi yang ditimbulkan tidak ada karena pada jenis perlakuan ini hanya diberikan aquades
saja, sehingga tidak menimbulkan kerusakan jaringan yang serius. Pada perlakuan P1, hasil
skor menunjukkan tingkat keparahan lesi yang bersifat multifokal, hal ini juga terlihat pada
hasil gambar yang telah ditunjukkan. Peradangan adalah suatu respon protektif setempat yang
ditimbulkan oleh kerusakan pada jaringan yang bisa disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia
yang merusak, atau zat mikrobiologik. Inflamasi berfungsi untuk menghancurkan, mengurangi,
atau melokalisasi baik agen yang merusak maupun jaringan yang rusak. Berdasarkan
pernyataan ini, zat mimosin yang masuk ke dalam tubuh akan dikenal oleh sistem imun
sebagai antigen asing, sehingga reaksi peradangan terjadi. Seperti yang terlihat pada hasil
preparat yang telah dicantumkan bahwa tanda terjadinya inflamasi terlihat berupa kemerahan,
bersifat panas, nyeri, dan terjadinya perubahan fungsi (Nur Ramadhani, 2016). Pada jenis
perlakuan yang diberi simplisia daun lamtoro sebanyak 50 mg/ekor (P2) skor lesi yang
dihasilkan menunjukkan tidak ada lesi peradangan. Hal ini disebabkan akibatsimplisia daun
lamtoro masih berupa bahan alamiah yang belum mengalami pengolahan apapun sehingga
senyawa lain selain mimosin masih terdapat pada daun lamtoro secara utuh. Selain mimosin,
daun lamtoro juga mengandung flavonoid. Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa kandungan
kimia yang memiliki khasiat sebagai antiinflamasi adalah flavonoid. Flavonoid dapat
menghambat siklooksigenase atau lipooksigenase dan menghambat akumulasileukosit di suatu
daerah sehingga dapat menjadi antiinflamasi (Nur Ramadhani, 2016)

Pada jenis perlakuan yang diberi simplisia mimosin sebanyak 150 mg/ekor (P3) ditemukan lesi
peradangan bersifat multifokal. Hasil ini menunjukkan bahwa lesi peradangan mulai terlihat
kembali. Hal ini disebabkan akibat dosis simplisia yang diberikan lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan sebelumnya, sehingga jumlah senyawa aktif dan beracun seperti mimosin
juga lebih banyak.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pemberian mimosin dari simplisia daun lamtoro dapat mengakibatkan perubahan
histopatologi pada ginjal tikus putih berupa kongesti, perdarahan dan peradangan
dibandingkan kontrol. Selain itu, terdapat pengaruh perbedaan dosis pemberian mimosin dari
simplisia daun lamtoro antara dosis 50 mg/ekor/hari dengan dosis 150 mg/ekor/hari terhadap
perubahan patologi ginjaltikus putih terutama berupa perdarahan dan peradangan.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang simplisia daun lamtoro dengan dosis yang lebih
besar dan jangka waktu pemberian yang lebih lama.
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Tabel
Tabel 1. Data hasil uji analisis Kruskal Wallis

Kongesti  Pendarahan  Peradangan

Kruskal-Wallis H 7.371 17.968 16.964
df 3 3 3

Tabel 2. Data Hasil Analisis Mann Whitney

Perlakuan Kongesti Perdarahan Peradangan
PO 0,4? 0a 0a
P1 1.2 ob 1,6°
P2 0,8? 0a 04
P3 1,2% 1,4° 1,6°
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Gambar

Gambar 1 Histopatologi ginjal (HE, 400x). Pada PO (kontrol negative) ditemukan lesi
kongesti sangat ringan. P1 (Kontrol positif) ditemukan lesi kongseti ringan serta pendarahan
dan peradangan dengan tingkat sedang.P2 (diberi simplisia 50 mg/ekor) dit ditemukan lesi
kongesti ringan. Pada P3 (diberi simplisia 150 mg/ekor) ditemukan lesi kongesti dan
pendarahan ringan, serta peradangandengan tingkat sedang. Panah kuning (Kongesti), Panah
hijau (Pendarahan), Panah coklat(Peradangan).
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